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Abstrak 

Penelitian ini membahas Penggunaan Eufemisme pada  acara talk show Mata Najwa edisi Maret 

sampai Juli 2020“serta Implikasinya terhadap Pembelajaran Bahasa Indonesia di sekolah. 

Tujuan dari penelitian ini ialah mendeskripsikan bentuk dan makna eufemisme pada”acara talk 

show Mata Najwa edisi Maret sampai Juli 2020. Mendeskripsikan implikasi eufemisme  acara 

talk show Mata Najwa edisi Maret sampai Juli 2020 pada“pembelajaran Bahasa Indonesia di 

sekolah. Penelitian ini tergolong jenis penelitian kualitatif yang bersifat deskriptif. 

Sumber data penelitian ini adalah”acara talk show Mata Najwa edisi Maret sampai Juli 

2020.“Teknik pengumpulan data dilaksanakan dengan cara teknik simak catat. Analisis 

data dilakukan dengan metode deskriptif kualitatif dan penyajian hasil secara 

informal.”Berdasarkan hasil analisis data, peneliti menemukan 41 data berupa kata, 

frasa, dan ungkapan. Hal ini menunjukan bahwa eufemisme sering digunakan 

masyarakat untuk memperhalus kata agar tidak menyinggung lawan bicara.  

Kata kunci: Eufemisme, Talk Show Mata Najwa, Implikasi Pembelajaran 
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Abstract 

This research examines the using of euphemisms on the March to July 2020 edition of the Mata 

Najwa talk show and the“implications for Indonesian language learning in schools. The purpose 

of this research is to describe the form and meaning of”euphemisms on the March to July 2020 

edition of the Mata Najwa talk show. Describing the implications of the euphemism of the 

March to July 2020 edition of the Mata Najwa talk show on Indonesian language learning in 

schools.“This research is a descriptive qualitative research type. The data source for this 

research is the”March to July 2020 edition of the Mata Najwa talk show. The data collection 

technique is did using the“note-taking technique. Data analysis uses descriptive qualitative 

method and informal presentation of”result. Based on the result of data analysis, the researcher 

finds 41 data in the form of words, phrases, and expressions. It shows that euphemisms are 

often used by people to refine words so as not to offend the interlocutor. 

Keyword: Euphemisms, Mata Najwa talk show, Implication of Learning 
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BAB  I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Manusia adalah makhluk sosial yang selalu bergantung pada lingkungannya, oleh karena itu 

manusia selalu berinteraksi dan berkomunikasi. Bahasa merupakan alat komunikasi yang sangat efektif dan 

peranannya dalam kehidupan sangat penting. Hal ini sesuai dengan apa yang dikatakan Gunawan (dalam 

Winarsih, 2019).  

Suyanto (dalam Winarsih, 2019) mengungkapkan bahwa Bahasa adalah seperangkat sistem bunyi 

atau simbol yang bermakna dan tradisional yang dihasilkan oleh organ bahasa manusia yang digunakan 

sekelompok orang atau orang (penutur) untuk berkomunikasi dengan orang lain (menciptakan pikiran dan 

perasaan). Artinya bahasa merupakan alat komunikasi yang sangat penting bagi manusia. Orang tidak dapat 

berinteraksi dengan orang lain tanpa bahasa.  

Menurut Kridalaksana (dalam Sutarman, 2013)“bahasa adalah sistem lambang bunyi yang 

digunakan oleh anggota masyarakat untuk kolaborasi, interaksi, dan identifikasi diri.”Kedudukan bahasa 

sebagai alat komunikasi memegang peranan yang sangat penting karena membawa pesan dan informasi 

dari pembicara kepada lawan bicara. Pesan dapat berupa bahasa lisan atau bahasa tertulis. Bahasa lisan 

digunakan sebagai bahasa interaksi dan komunikasi dalam sehari-hari. Bahasa tertulis biasa digunakan 

dalam karya sastra seperti puisi, cerpen, novel, dan karya sastra lainnya. Namun demikian, bahasa bukan 

hanya alat untuk berkomunikasi dan menyampaikan informasi, tetapi juga alat untuk memperkuat dan 

memelihara hubungan dengan orang lain. Pada dasarnya pengguna bahasa bebas memilih kosa kata, jenis 

kalimat dan nada sesuai dengan maksud penutur. Jika Anda menggunakan bahasa yang tepat, hubungan 

antara pembicara dan penerima akan sangat baik. Menggunakan atau memilih kata yang salah dapat 

menyebabkan masalah. Ada kata-kata tertentu yang dilarang diucapkan dalam situasi dan kondisi tertentu. 
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Jika kata tabu tidak dapat dirumuskan dan memang harus dikatakan, pengguna bahasa akan menggantinya 

dengan kata baru atau merumuskannya secara berbeda. Kemudian, pengguna bahasa mengganti bahasa 

tabu: kata-kata yang menyakiti orang lain atau tidak enak didengar dengan bahasa yang lebih halus. Bahasa 

halus itulah yang kita sebut eufemisme. 

Pengguna bahasa sering menggunakan eufemisme sebagai sarana untuk mengungkapkan sesuatu 

dalam bahasa yang santun. Menurut Sutarman (2013:47), eufemisme adalah suatu bentuk ungkapan untuk 

memperhalus kata-kata yang dianggap kasar atau tidak enak didengar atau diucapkan oleh orang lain. 

Marcel Danesi (2012: 135) juga mengungkapkan pendapatnya, ia mendefinisikan eufemisme sebagai 

pengganti istilah atau frasa yang mengandung istilah buruk, kasar, kejam, atau tidak menyenangka dan 

tidak menyinggung. Namun, pada kenyataannya, eufemisme tidak hanya mengandung penggantian kata 

yang bernilai kasar atau istilah halus saja, melainkan juga melibatkan pantangan atau kata-kata terlarang 

atau tabu. Eufemisme digunakan tidak hanya dalam percakapan sehari-hari, tetapi juga di media massa 

seperti radio, televisi, majalah, media online, dan surat kabar. 

Dengan berkembangnya berbagai teknologi, eufemisme tidak hanya bersifat tatap muka, tetapi juga 

mudah diakses, sehingga dapat kita lihat juga dalam  pengamatan program-program TV. Salah satu forum 

yang mendorong penggunaan eufemisme adalah program  talk show Mata Najwa yang berlangsung setiap 

hari Rabu  dari pukul 20.00 WIB hingga 21.30 WIB. Mata Najwa merupakan salah satu acara talk show 

yang mengangkat berbagai topik terkait isu politik, sosial dan budaya  di Indonesia saat ini. Program Mata 

Najwa menyelenggarakan acara multi-stakeholder dimana Najwa Shihab bertindak sebagai konsultan di 

berbagai level di setiap episodenya. Program tersebut merupakan salah satu program dari salah satu penyiar 

swasta  Metro TV, kemudian dialihkan ke Trans7 yang tayang setiap  hari Rabu pukul 20.00. 00 WIB 

hingga 21.30 WIB. 

Media massa adalah saluran komunikasi massa. Komunikasi massa itu sendiri adalah proses 

mengkomunikasikan suatu pesan, ide, atau informasi kepada banyak orang dalam waktu yang bersamaan. 

Posisi media dalam masyarakat sangat penting dalam mengembangkan atau mengubah pola perilaku 
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masyarakat. Melalui media, orang-orang yang sebelumnya tidak tahu menjadi tahu. Hal ini karena media 

memiliki jaringan, sehingga pembaca dapat merasakan pengaruh media tidak hanya sebagai individu, tetapi 

juga sebagai puluhan, ratusan, atau  ribuan pembaca. 

Kajian ini termasuk  dalam bidang linguistik yang berkaitan dengan makna, yaitu  bidang semantik. 

Menurut Gani & Arsyad (2019) semantik adalah“bagian dari struktur kebahasaan yang berkaitan dengan 

makna ungkapan dan  struktur semantik ujaran.”Definisi lain semantik adalah ilmu yang berkaitan dengan 

makna atau arti kata. Makna adalah  pengaruh satuan bahasa terhadap makna bahasa, persepsi-persepsi, dan 

perilaku individu atau kelompok. Penggunaan kajian semantik dipilih sesuai dengan penggunaan bahasa 

yang memperhatikan makna sebagai nilai semantik kesusilaan tutur, termasuk kesantunan dan kesusilaan. 

Nilai semantik berkaitan erat dengan penggunaan eufemisme untuk memperjelas tuturan. Nilai rasa 

menentukan  hubungan komunikasi, dan semakin baik nilai rasa dan bentuk yang digunakan, semakin baik 

pula hasilnya. Penggunaan eufemisme-bentuk penggantian kata-kata kasar dengan kata-kata yang lebih 

tepat dalam suatu diskusi dapat mempengaruhi keberhasilan atau kelangsungan diskusi. Akan sangat 

penting  untuk mempelajari maksud tuturan pembicara untuk melihat bentuk dan fungsi apa saja yang dapat 

ditemukan dalam penggunaan eufemisme, seiring dengan perkembangan zaman yang terjadi dalam 

komunikasi selama diskusi. 

Penelitian mengenai bentuk-bentuk eufemisme juga pernah dilakukan oleh Endang Tantriani, Moh. 

Tahir dan Ali Karim pada tahun 2018. Data yang digunakan adalah 8 episode talk show Mata Najwa, yaitu: 

(1) episode Bangsa Sadar Bencana, (2) episode Satu atau Dua, (3) episode Para Inspirasi, (4) episode Anak 

Muda Pilih Siapa, (5) episode Karena Bendera, (6) episode Politik Perempuan, (7) episode Jodoh untuk 

Anies, dan (8) episode Hukum Salah Alamat. Penelitian ini berjudul “Eufemisme Dalam Talk Show Mata 

Najwa Di Trans 7”. 

Penelitian mengenai bentuk-bentuk eufemisme juga pernah dilakukan Zubaidillah Fadqul Qorib, 

Widyatmike Gede Mulawarman, dan Purwanti pada tahun 2018. Data yang digunakan adalah tayangan 
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berita kriminal patroli di Indonesia. Penelitian ini berjudul “Penggunaan Eufemisme  pada Tayangan Berita 

Kriminal Patroli Di Indosiar”. 

Selain itu, penelitian mengenai bentuk-bentuk eufemisme juga pernah di lakukan oleh Oka Lestari, 

Suhardi, dan Wahyu Indrayatti pada tahun 2019. Sumber data dalam penelitian ini adalah dakwah Ustadz 

Abdul Somad pada tangal 17 Desember 2018 di Pendopo Rambah Utama, Kabupaten Rokan Hulu, Provinsi 

Riau. Penelitian ini berjudul “Analisis Eufemisme dan Disfemisme Dakwah Ustadz Abdul Somad”. 

Irawati (2016) menulis skripsinya berjudul “Analisis Eufemisme pada Berita Utama Edisi Surat 

Kabar Solopos Bulan Januari 2015”. Dia menganalisis menggunakan konsep Sudaryanto (1993: 3). 

Penelitian ini bertujuan untuk: (1) mengidentifikasi bentuk eufemisme yang muncul di bagian berita utama 

koran ‘Solopos’ pada Januari 2015; dan (2) mengidentifikasi manfaat dari penggunaan eufemisme di bagian 

berita surat kabar ‘Solopos’ Januari 2015. Hasilnya sebagai berikut: Pertama, bentuk eufemisme 

diklasifikasikan menjadi lima: (1) penggunaan singkatan, (2) penggunaan kata serapan, (3) penggunaan 

istilah asing, (4) penggunaan metafora, (5) penggunaan perifrasis. Data menunjukkan bahwa penggunaan 

metafora paling dominan (47%). Hampir setengah dari data menemukan penggunaan formulir yaitu 

penggunaan metafora. Kedua, manfaat dari penggunaan eufemisme diklasifikasikan menjadi lima: (1) 

untuk kesopanan, (2) kemudahan, (3) untuk menyamarkan makna, (4) untuk mengurangi rasa malu, (5) 

untuk melaksanakan perintah agama. Data menunjukkan bahwa yang paling dominan yaitu penggunaan 

faktor kesopanan dan kenyamanan dengan (42%). Hampir setengah dari data merupakan penggunaan 

kesopanan dan kenyamanan. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan penuturan di atas, rumusan masalah pada penelitian ini sebagai berikut. 

1. Bagaimana bentuk eufemisme dalam acara Talk Show Mata Najawa edisi Maret—Juli 2020 dan 

Implikasi dalam Pembelajaran Bahasa Indonesia SMP dan SMA. 

2. Bagaimana penggunaan eufemisme dalam acara Talk Show Mata Najwa edisi Maret—Juli 2020 

dan Implikasi dalam Pembelajaran Bahasa Indonesia SMP dan SMA. 

3. Bagaimana implikasi terhadap pembelajaran bahasa Indonesia di SMP dan SMA 

 

 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuaan dari penelitian ini yaitu. 

1. Mendeskripsikan apa saja bentuk eufemisme dalam acara Talk Show Mata Najwa edisi Maret—

Juli 2020 dan Implikasi dalam Pembelajaran Bahasa Indonesia SMP dan SMA. 

2. Mendeskripsikan penggunaan eufemisme dalam acara Talk Show Mata Najwa edisi Maret—Juli 

2020 dan Implikasi dalam Pembelajaran Bahasa Indonesia SMP dan SMA. 

3. Mendeskripsikan Implikasi dalam Pembelajaran Bahasa Indonesia SMP dan SMA. 
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1.4 Manfaat Penelitian 

1. Aspek Teoritis 

Diharapkan penelitian ini dapat digunakan sebagai referensi untuk penelitian selanjutnya 

untuk melengkapi penggunaan eufemisme dalam repertoar linguistik di bidang semantik, 

khususnya dalam talk show Mata Najwa 

 

 

2. “Aspek Praktis” 

a. Guru 

“Diharapkan efek praktis dari penelitian ini  dapat digunakan sebagai bahan 

referensi bagi guru untuk mengenal dan mempelajari lebih dalam tentang makna dan 

bentuk eufemisme dalam talk show Mata Najwa.” 

 

 

b. Peserta Didik 

Penulis juga berharap penelitian ini  dapat membantu mahasiswa mengembangkan 

kemampuan berbahasa. Hal ini agar mahasiswa mampu mengolah dan menganalisa kata 

dan kalimat untuk dituangkan dalam media cetak. Berkat pemahamannya yang mendalam 

tentang eufemisme dan makna di acara talk show Mata Najwa. 
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